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ABSTRACT 

Education in Indonesia faces various challenges, one of which relates to the role of teachers’ ethics 

and personality in shaping students’ learning behaviors. As key figures in the classroom, teachers 

play an important role in developing students’ character, motivation, and engagement. This study 

aims to describe how teachers’ ethics and personality influence students’ learning behaviors in 

senior high schools. The research employed a qualitative descriptive approach, involving 20 tenth-

grade students from a senior high school in Kerinci Regency as participants. Research instruments 

included a closed-ended questionnaire with four response options and semi-structured interviews to 

explore students’ perceptions in greater depth. Questionnaire data were analyzed using percentages 

and described qualitatively, while interview data were analyzed through data reduction, thematic 

grouping, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that teachers’ fairness, 

care, patience, enthusiasm, discipline, and consistency promote students’ motivation, participation, 

and self-confidence. Most students experienced a positive learning environment when teachers 

demonstrated professionalism and support. These findings highlight that strengthening teachers’ 

ethics and developing their personality should be a focus of training programs to create a more 

conducive and inclusive learning environment. 
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ABSTRAK 

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, salah satunya berkaitan dengan peran etika dan 

kepribadian guru dalam membentuk perilaku belajar siswa. Guru sebagai figur utama memiliki peran 

penting dalam membangun karakter, motivasi, dan keterlibatan siswa di kelas. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bagaimana etika dan kepribadian guru memengaruhi perilaku belajar siswa di 

Sekolah Menengah Atas. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

melibatkan 20 siswa kelas X di salah satu SMA di Kabupaten Kerinci sebagai subjek penelitian. Instrumen 

penelitian terdiri dari angket tertutup dengan empat pilihan respons dan wawancara semi-terstruktur untuk 

menggali persepsi siswa secara lebih mendalam. Data angket dianalisis menggunakan persentase dan 

dideskripsikan secara kualitatif, sementara data wawancara dianalisis melalui reduksi, pengelompokan 

tematik, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap adil, peduli, 

sabar, antusias, disiplin, dan konsisten guru mendorong motivasi, partisipasi, dan kepercayaan diri siswa. 

Sebagian besar siswa merasakan suasana belajar yang positif ketika guru menunjukkan profesionalisme 

dan dukungan. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan etika dan pengembangan kepribadian guru perlu 

menjadi fokus dalam program pembinaan dan pelatihan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan inklusif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, salah satunya 

berkaitan dengan bagaimana etika dan kepribadian guru membentuk perilaku 

belajar siswa. Sebagai figur utama dalam proses pembelajaran, guru berkontribusi 

besar dalam membentuk karakter dan motivasi siswa. Ketika guru menunjukkan 

etika yang baik dan kepribadian yang positif, siswa cenderung lebih termotivasi 

untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Sam & Sulastri, 

2024). Hal ini didukung oleh teori belajar sosial Albert Bandura yang menjelaskan 

bahwa proses belajar terjadi melalui observasi, imitasi, dan interaksi sosial antara 

individu dan lingkungan (Pramudiantoro et al., 2025). Dalam lingkungan sekolah, 

guru berperan sebagai model yang perilakunya akan ditiru oleh siswa, sehingga 

etika dan kepribadian guru dapat membentuk perilaku belajar siswa secara 

langsung. Penelitian yang membahas implementasi teori ini menegaskan bahwa 

guru dapat mengoptimalkan pembelajaran melalui pemodelan perilaku positif, 

pemberian umpan balik konstruktif, dan pengaturan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga dapat mendorong perkembangan moral dan sosial siswa.  

Lingkungan belajar yang positif menjadi harapan bagi semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan. Dalam hal ini, guru diharapkan dapat menerapkan 

prinsip-prinsip etika pendidikan, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati 

(Kamaruddin et al., 2023). Ketika siswa merasa dihargai dan didukung oleh guru, 

mereka akan lebih mudah menyerap materi pelajaran, meningkatkan keterlibatan, 

dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Kondisi tersebut selaras dengan 

Self-Determination Theory (SDT) yang menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh terpenuhinya tiga kebutuhan psikologis dasar, yaitu otonomi, 

keterhubungan, dan kompetensi (Oktaviansyah & Sari, 2025). Etika dan 

kepribadian yang positif tercermin dalam cara guru membangun hubungan suportif 

dengan siswa serta menciptakan suasana belajar yang menghargai kemampuan dan 

partisipasi mereka. Pemenuhan kebutuhan tersebut mendorong meningkatnya 
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motivasi intrinsik siswa, yang selanjutnya berdampak pada perilaku belajar yang 

lebih aktif dan positif. 

Rasa dihargai dan dukungan yang diberikan dalam interaksi pembelajaran 

mendorong siswa lebih mudah memahami materi. Suasana kelas yang kondusif 

juga memperkuat keterlibatan mereka dalam proses belajar. Kondisi tersebut pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan pencapaian akademik. Kenyataan di 

lapangan seringkali berbeda dari harapan tersebut. Dalam praktiknya, aspek etika 

dan kepribadian belum selalu mendapat perhatian yang optimal, sehingga 

berdampak negatif pada perilaku belajar siswa. Misalnya, guru yang bersikap 

otoriter atau tidak konsisten dalam perlakuan terhadap siswa dapat menciptakan 

suasana kelas yang tidak kondusif (Tarno et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan 

siswa merasa tidak dihargai dan kehilangan minat dalam belajar. Akibatnya, 

prestasi akademik siswa dapat menurun, dan mereka mungkin mengalami kesulitan 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Dampak dari masalah ini bisa sangat serius jika tidak diselesaikan. Siswa 

yang tidak mendapatkan dukungan yang memadai dari guru dapat mengalami 

kesulitan dalam belajar, yang dapat berujung pada rendahnya prestasi akademik dan 

bahkan putus sekolah (Anggraena et al., 2021; Yulia & Navia, 2017). Lingkungan 

sekolah yang tidak sehat juga dapat memicu masalah perilaku di kalangan siswa, 

seperti bullying dan ketidakpuasan terhadap pendidikan. Jika situasi ini dibiarkan 

berlarut-larut, maka akan ada dampak jangka panjang terhadap perkembangan 

karakter dan akademik siswa. Oleh karena itu, penanganan yang tepat dan segera 

sangat diperlukan. 

Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru menjadi solusi yang 

diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Program-program ini dapat mencakup 

workshop tentang komunikasi efektif, manajemen kelas, dan pengembangan 

karakter. Dengan meningkatkan kualitas guru, diharapkan mereka dapat lebih baik 

dalam membimbing siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang positif. Selain 

itu, pelatihan ini juga dapat membantu guru untuk lebih memahami pentingnya 
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etika dan kepribadian dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa akan 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik dan lebih bermakna. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas profesionalisme, kompetensi 

pedagogik, dan pengelolaan kelas, sebagian besar kajian tersebut lebih 

menitikberatkan pada strategi pembelajaran dan aspek teknis pengajaran. Penelitian 

mengenai kompetensi kepribadian memang telah dilakukan, namun umumnya 

belum secara spesifik mengaitkannya dengan perilaku belajar siswa di tingkat 

Sekolah Menengah Atas berdasarkan persepsi langsung siswa. Selain itu, 

pendekatan kuantitatif korelasional lebih dominan digunakan, sehingga deskripsi 

mendalam mengenai bagaimana etika dan kepribadian guru dirasakan dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi kekosongan tersebut melalui pendekatan kualitatif deskriptif. 

Fokus penelitian ini berbeda dibandingkan dengan penelitian lainnya, yaitu 

pada hubungan spesifik antara etika dan kepribadian guru dengan perilaku belajar 

siswa di tingkat sekolah menengah atas. Banyak penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada faktor-faktor lain seperti kurikulum atau metode pengajaran, 

sementara penelitian ini akan menggali lebih dalam bagaimana karakteristik pribadi 

guru dapat mempengaruhi pengalaman belajar siswa (Gunawan, 2010). Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya 

peran guru dalam pendidikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

dunia pendidikan di Indonesia. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

memahami bagaimana etika dan kepribadian guru berperan dalam membentuk perilaku 

belajar siswa di Sekolah Menengah Atas. Penelitian dilakukan di salah satu SMA di 

Kabupaten Kerinci dengan melibatkan 20 siswa kelas X sebagai subjek penelitian. 
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, sebagaimana 

karakteristik penelitian kualitatif yang menempatkan peneliti sebagai instrumen 

sekaligus pengumpul data (Waruwu, 2023). Instrumen pendukung berupa angket 

tertutup yang telah divalidasi ahli untuk mengukur persepsi siswa terhadap etika dan 

kepribadian guru dalam berinteraksi dengan siswa, yang membangun hubungan 

yang positif dan membuat siswa merasa nyaman, serta pedoman semi-wawancara 

yang disusun berdasarkan indikator untuk menggali informasi lebih mendalam.  

Angket disusun berdasarkan lima indikator utama, yaitu: keadilan dan 

kepedulian guru dalam memberi perhatian kepada setiap siswa, yang membuat siswa 

merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih baik (Sultani et al., 2023), 

keramahan dan kesabaran guru (Lufita et al., 2024)., antusiasme dan kepemimpinan 

guru dalam mengelola kelas, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat 

dalam pembelajaran (Faruqi, 2018)., disiplin dan konsistensi guru dalam 

menjalankan aturan pembelajaran, yang membantu menciptakan suasana kelas 

yang terstruktur dan meningkatkan fokus siswa (Saputri et al., 2024), serta pengaruh 

guru terhadap perilaku belajar siswa secara keseluruhan yang memperlihatkan 

bagaimana kepribadian guru dapat membentuk sikap siswa terhadap pembelajaran 

(Sutrisna & Artajaya, 2022). Butir-butir pernyataan dikembangkan sesuai indikator 

tersebut untuk memperoleh gambaran persepsi siswa.  

Angket yang digunakan berbentuk skala dengan empat pilihan jawaban, yaitu 

selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Data angket dianalisis dengan 

menghitung persentase pada setiap pilihan jawaban untuk melihat kecenderungan 

respons siswa terhadap masing-masing indikator. Hasil persentase tersebut kemudian 

dideskripsikan secara kualitatif untuk menjelaskan pola persepsi siswa mengenai 

keadilan, kepedulian, keramahan, kesabaran, antusiasme, kepemimpinan, disiplin, dan 

konsistensi guru dalam proses pembelajaran. Sementara itu, data hasil wawancara 

dianalisis melalui tahap reduksi data, pengelompokan berdasarkan tema (tematik), 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis tematik dilakukan dengan 

mengkategorikan jawaban siswa sesuai indikator penelitian sehingga diperoleh 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana etika dan kepribadian guru 

tercermin dalam pembentukan perilaku belajar mereka. 

Validasi instrumen dilakukan sebelum angket digunakan dalam penelitian. 

Proses validasi melibatkan ahli di bidang pendidikan yang menilai kesesuaian butir 

pernyataan dengan indikator penelitian, kejelasan bahasa, serta relevansi isi terhadap 

tujuan penelitian. Setiap butir dievaluasi dari segi ketepatan konstruk, keterbacaan, dan 

kesesuaian konteks dengan karakteristik siswa SMA. Berdasarkan masukan dari 

validator, beberapa pernyataan direvisi untuk menghindari penafsiran ganda dan 

memperjelas maksud pertanyaan. Setelah melalui proses perbaikan, instrumen 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengumpulan data. 

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian. Sebelum 

pengumpulan data dilakukan, peneliti meminta izin kepada pihak sekolah dan 

menyampaikan tujuan penelitian kepada siswa. Partisipasi siswa bersifat sukarela dan 

didasarkan pada persetujuan mereka. Peneliti menjamin kerahasiaan identitas responden 

dengan tidak mencantumkan nama siswa dalam laporan penelitian. Data yang diperoleh 

digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik dan dianalisis secara kolektif 

tanpa mengungkapkan identitas individu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran etika dan kepribadian guru 

dalam membentuk perilaku belajar siswa. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etika dan kepribadian guru sangat mempengaruhi perilaku belajar siswa di 

sekolah menengah atas. Guru yang memiliki etika yang baik akan menjadi contoh 

bagi siswa, menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran yang positif. 

Ketika guru menunjukkan sikap adil, jujur, dan peduli, siswa merasa dihargai dan 

ini mendorong mereka untuk lebih bersemangat dalam belajar. Menurut Sari & 

Haris (2023), guru yang menjaga etika dan integritas dalam pengajaran tidak hanya 
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memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter siswa. Selain itu, 

kepribadian guru yang ramah dan sabar dapat membuat siswa merasa nyaman dan 

terbuka, yang membuat mereka lebih percaya diri dalam proses belajar. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Maulia & Purnomo, 2023), yang 

menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih antusias dan aktif jika mereka merasa 

dekat dan dihargai oleh guru. 

Kepribadian guru juga sangat penting dalam membangun hubungan yang 

baik dengan siswa, yang berpengaruh pada perilaku belajar mereka. Guru yang 

memiliki sifat antusias dan mampu mengelola kelas dengan baik dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Sebaliknya, guru yang kurang peduli 

atau tidak konsisten dapat membuat siswa merasa tidak dihargai dan kehilangan 

minat belajar. Guru yang memiliki sikap positif dan disiplin dalam mengelola kelas 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih efektif, meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran (Arfia & Handican, 2024; Karnia et al., 2023). 

Ini juga diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang baik dari guru memotivasi siswa untuk aktif belajar dan berpartisipasi dalam 

kelas (Akhyar et al., 2024). 

Keadilan dan Kepedulian Guru 

Berdasarkan data pada Tabel 1, keadilan dan kepedulian guru dirasakan 

dengan intensitas yang bervariasi di kalangan siswa. Sebagian siswa merasakan 

bahwa guru lebih fokus pada penyelesaian materi daripada memastikan pemahaman 

mereka. Hal ini berarti adanya ketidakseimbangan antara pencapaian akademik dan 

perhatian terhadap perkembangan siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

dalam situasi tertentu, perhatian individual belum sepenuhnya dirasakan secara 

merata oleh seluruh siswa. Menurut  Putri & Yulia (2023) pengelolaan kelas yang 

baik oleh guru, termasuk memberikan perhatian yang adil kepada semua siswa, 

sangat berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru 

seharusnya tidak hanya mengejar target materi, tetapi juga memastikan bahwa 

siswa benar-benar memahami pelajaran yang disampaikan (Amini et al., 2023).  
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Tabel 1. Indikator Keadilan dan Kepedulian Guru 

Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Guru memberikan perhatian yang 

sama kepada semua siswa, baik yang 

berprestasi maupun yang masih 

kesulitan belajar. 

2,75% 0,75% 1,50% 0% 

Guru memberikan nilai berdasarkan 

usaha dan hasil kerja siswa, tanpa 

membedakan latar belakang mereka 

2% 1,50% 1,25% 0,25% 

Guru lebih fokus pada 

menyelesaikan materi daripada 

memahami apakah semua siswa 

sudah memahaminya 

0,25% 1,75% 2,50% 0,50% 

Guru memotong pembicaraan siswa 

saat mereka ingin menjelaskan 

sesuatu 

0% 0,25% 1,25% 3,50% 

 

Di sisi lain, sebagian besar siswa merasakan bahwa guru jarang memotong 

pembicaraan mereka saat menyampaikan pendapat. Hal ini berarti guru memberi 

kesempatan bagi siswa untuk berbicara dan mengungkapkan pendapat mereka. 

Sikap ini menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang terbuka dan mendukung 

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Damayanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa sikap guru yang mendengarkan 

siswa dapat meningkatkan rasa dihargai dan meningkatkan hubungan yang lebih 

baik di kelas. Meskipun demikian, kesenjangan dalam persepsi keadilan dan 

perhatian guru menunjukkan bahwa masih ada tantangan besar dalam menciptakan 

suasana belajar yang adil dan inklusif bagi semua siswa. Menurut Muktamar et al 

(2024) penting bagi guru untuk memperhatikan kebutuhan masing-masing siswa 

agar mereka merasa diperlakukan secara adil dan diberikan kesempatan yang sama 

untuk berkembang. 

Keramahan dan Kesabaran Guru 

Berdasarkan data pada Tabel 2, indikator keramahan dan kesabaran guru 

menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian besar siswa merasakan bahwa guru 
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mengucapkan terima kasih setiap kali mereka berkontribusi dalam diskusi kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa apresiasi dari guru terhadap partisipasi siswa telah 

dirasakan secara cukup positif. Sikap sederhana seperti mengucapkan terima kasih 

memberikan makna emosional yang kuat karena membuat siswa merasa dihargai 

dan diakui keberadaannya dalam proses pembelajaran.  Apresiasi guru terhadap 

kontribusi siswa, seperti mengucapkan terima kasih, memiliki peran penting dalam 

menciptakan rasa dihargai, yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam diskusi kelas (Aflizah et al., 2024; Putri & Handican, 2023). 

Tabel 2. Indikator Keramahan dan Kesabaran Guru 

Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Guru bersikap ramah sehingga saya 

merasa nyaman untuk bertanya atau 

berdiskusi 

1% 1,50% 2,25% 0,25% 

Guru mengucapkan terima kasih 

setiap kali siswa berkontribusi dalam 

diskusi kelas 

0,25% 2,50% 1,50% 0,75% 

Guru memberikan jawaban yang 

terlalu singkat, sehingga saya tetap 

bingung dengan pelajaran. 

0% 0,75% 2% 2,25% 

Guru tidak menghiraukan siswa yang 

mencoba menjelaskan pendapatnya, 

sehingga siswa merasa kurang 

dihargai. 

0% 0,50% 1,25% 3,25% 

 

Di sisi lain, sebagian siswa menyatakan bahwa guru tidak menghiraukan 

siswa yang mencoba menjelaskan pendapatnya, meskipun perasaan tersebut tidak 

dirasakan secara dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

siswa merasa diperhatikan, masih terdapat pengalaman yang beragam terkait 

respons guru terhadap pendapat siswa. Perbedaan persepsi ini mengindikasikan 

bahwa konsistensi dalam menunjukkan sikap sabar dan perhatian perlu terus 

diperkuat agar seluruh siswa merasakan perlakuan yang sama. Hilda  (2023) 

menekankan bahwa ketika guru sabar dalam mendengarkan setiap pendapat siswa, 

hal itu memperkuat hubungan emosional yang positif dan meningkatkan rasa 



 

JUDIKA (JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA) 
http://journal.unsika.ac.id/index.php/judika 

e-ISSN 2528-6978 
p-ISSN 2338-2996 

 

 

Volume 14 Nomor 1, Maret 2026 
Halaman 77-94 

87 

Etika dan Kepribadian Guru dalam Membentuk Perilaku Belajar Siswa Sekolah 

Menengah Atas – Hanifa Faradilla, Rahmi Putri, & Eline Yanty Putri Nasution 
 

 

dihargai. Tania et al. (2025) juga menambahkan bahwa sikap sabar guru dalam 

menerima pendapat siswa membantu menciptakan iklim belajar yang lebih inklusif 

dan membangun rasa percaya diri siswa dalam berpartisipasi lebih aktif. 

Antusiasme dan Kepemimpinan Guru 

Indikator antusiasme dan kepemimpinan guru memperlihatkan adanya 

variasi persepsi di kalangan siswa. Sebagian siswa merasakan bahwa guru mampu 

menciptakan suasana kelas yang hidup dan menyenangkan sehingga mereka lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Situasi ini menunjukkan bahwa 

ekspresi, energi, dan keterlibatan guru dalam mengajar berkontribusi terhadap 

meningkatnya minat belajar siswa. Suasana kelas yang dinamis membantu siswa 

merasa lebih nyaman, sehingga keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif. Menurut Maylitha et al. (2023) menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan hidup sangat penting untuk meningkatkan minat dan motivasi 

siswa dalam belajar, karena suasana yang positif dapat membuat siswa merasa lebih 

nyaman dalam mengikuti pembelajaran. 

Tabel 3. Indikator Antusiasme dan Kepemimpinan Guru 

Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Guru membuat suasana kelas 

menjadi hidup dan menyenangkan, 

sehingga saya merasa lebih 

bersemangat belajar 

1,75% 2,25% 1% 0% 

Guru membawa alat peraga atau 

materi tambahan yang menarik 

sehingga pelajaran menjadi lebih 

hidup. 

0,50% 2,25% 1,75% 0,50% 

Guru tidak memberikan arahan yang 

jelas tentang apa yang harus 

dipelajari lebih lanjut. 

0,50% 0,50% 1,75% 2,25% 

Guru tidak memberikan contoh nyata 

yang relevan, membuat materi terasa 

kurang menarik. 

0% 0,50% 2,50% 2% 
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Di sisi lain, masih terdapat siswa yang merasakan kurangnya kejelasan 

arahan mengenai materi yang perlu dipelajari lebih lanjut. Meskipun persepsi 

tersebut tidak dominan, kondisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pedagogis 

guru perlu dijaga secara konsisten. Kejelasan dalam menyampaikan tujuan dan 

langkah pembelajaran merupakan bagian penting dari peran guru sebagai pemimpin 

di kelas, karena siswa membutuhkan struktur yang jelas untuk memahami arah 

pembelajaran. Menurut Ismail (2010) arahan yang jelas dari guru sangat penting 

untuk membimbing siswa dalam menguasai materi. Guru yang memiliki 

kemampuan kepemimpinan yang baik dapat menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan tegas, sehingga siswa merasa lebih percaya diri dan terarah 

dalam proses belajar. 

Disiplin dan Konsistensi dalam Pembelajaran 

Aspek disiplin dan konsistensi guru dalam pembelajaran menunjukkan 

bagaimana keteraturan dan ketegasan sikap guru dirasakan oleh siswa dalam proses 

belajar. Sebagian besar siswa merasakan bahwa guru hadir tepat waktu dan 

memulai pelajaran sesuai jadwal yang telah ditentukan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa guru telah menampilkan sikap disiplin dalam pengelolaan waktu, yang 

berkontribusi pada terciptanya suasana belajar yang teratur dan efisien. Ketepatan 

waktu tidak hanya berdampak pada efektivitas pembelajaran, tetapi juga menjadi 

teladan bagi siswa dalam menghargai waktu dan tanggung jawab akademik. 

Menurut Wati (2019) kedisiplinan guru dalam hal waktu dapat memberi contoh 

yang baik kepada siswa untuk lebih menghargai waktu dan mengatur kegiatan 

belajar dengan lebih efektif. 

Tabel 4. Indikator Disiplin dan Konsistensi dalam Pembelajaran 

Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Guru hadir tepat waktu dan memulai 

pelajaran sesuai jadwal yang telah 

ditentukan 

1% 2,25% 1,75% 0% 
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Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Guru memberikan tugas secara 

rutin, sehingga saya bisa belajar 

dengan lebih teratur 

0,75% 1% 3,25% 0% 

Guru memberikan arahan yang 

bertentangan dengan aturan kelas 

yang telah disepakati sebelumnya 

1% 1,75% 0% 2,25% 

Guru melewatkan sesi tanya jawab 

di akhir pelajaran, membuat siswa 

kesulitan untuk memahami materi 

sepenuhnya. 

0% 1,50% 2,50% 1% 

 

Namun demikian, terdapat siswa yang merasakan bahwa pemberian tugas 

belum sepenuhnya dilakukan secara rutin dan konsisten. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa kesinambungan dalam pengelolaan pembelajaran masih perlu diperkuat agar 

siswa dapat membangun pola belajar yang stabil. Rutinitas dan konsistensi 

memiliki peran penting dalam membantu siswa membentuk kebiasaan belajar yang 

terstruktur. Menurut Azizah et al. (2024) konsistensi dalam memberikan tugas dan 

rutinitas belajar sangat penting untuk mendukung siswa dalam memahami materi 

secara lebih mendalam. Sebagai tambahan, adanya ketidakteraturan dalam 

pemberian tugas bisa mengganggu motivasi dan disiplin belajar siswa. 

Pengaruh Guru terhadap Perilaku Belajar Siswa 

Indikator pengaruh guru terhadap perilaku belajar siswa memperlihatkan 

bahwa motivasi dan dukungan yang diberikan guru dirasakan secara nyata oleh 

siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian besar siswa merasakan bahwa motivasi 

dari guru membantu mereka menjadi lebih percaya diri, terutama dalam 

menghadapi ujian. Dukungan verbal dan dorongan positif dari guru tidak hanya 

meningkatkan kesiapan akademik siswa, tetapi juga membangun ketahanan mental 

dalam menghadapi tantangan belajar. Motivasi guru sangat penting dalam 

meningkatkan semangat belajar siswa, terutama dalam menghadapi ujian, yang 

dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Rahmadhani & Yulia, 2023; Suwarma et 

al., 2023).  
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Tabel 5. Indikator Pengaruh Guru terhadap Perilaku Belajar Siswa 

Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Kehadiran guru membuat saya 

merasa lebih percaya diri untuk 

menyelesaikan tugas-tugas belajar. 

2% 1,75% 1% 0,25% 

Guru memberikan motivasi yang 

membuat saya lebih percaya diri 

dalam menghadapi ujian 

0,75% 3% 1,25% 0% 

Saya merasa kurang termotivasi 

ketika guru hanya memberikan tugas 

tanpa memberikan penjelasan 

tambahan 

0, 25% 1,50% 3% 0,25% 

Ketika saya kesulitan dengan 

pelajaran, guru saya tidak mencoba 

cara lain untuk membantu saya 

memahaminya 

0,50% 0,75% 2,50% 1,25% 

 

Selain itu, dukungan guru ketika siswa mengalami kesulitan belajar juga 

menjadi aspek penting dalam membentuk perilaku belajar yang positif. Meskipun 

sebagian besar siswa merasa mendapatkan bantuan yang memadai, masih terdapat 

pengalaman yang menunjukkan bahwa variasi pendekatan dalam membantu siswa 

belum sepenuhnya optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi 

pendampingan akademik perlu terus dikembangkan agar dapat menjangkau seluruh 

kebutuhan siswa. Menurut Destiany & Robandi (2023) keberagaman metode 

pengajaran penting untuk memastikan setiap siswa dapat memahami materi dengan 

baik. Jika guru terus meningkatkan pendekatan dan dukungan yang diberikan, 

khususnya untuk siswa yang kesulitan, hal ini dapat lebih mengoptimalkan 

pengaruh positif guru terhadap perilaku belajar siswa. 

 

SIMPULAN 

Etika dan kepribadian guru berperan dalam membentuk perilaku belajar 

siswa di Sekolah Menengah Atas. Sikap adil dan peduli, keramahan dan kesabaran 

dalam berinteraksi, antusiasme serta kepemimpinan dalam mengelola kelas, serta 

kedisiplinan dan konsistensi dalam pembelajaran berkontribusi terhadap 
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meningkatnya motivasi, partisipasi, dan kepercayaan diri siswa. Meskipun sebagian 

besar siswa merasakan dampak positif dari sikap dan perilaku guru, masih terdapat 

variasi pengalaman yang menunjukkan perlunya penguatan konsistensi dalam 

praktik pembelajaran. 

Hasil tersebut menegaskan bahwa aspek etika dan kepribadian guru tidak 

hanya berkaitan dengan nilai moral, tetapi juga berimplikasi langsung pada kualitas 

perilaku belajar siswa. Oleh karena itu, penguatan etika profesional dan 

pengembangan kepribadian guru perlu menjadi perhatian dalam program 

pembinaan dan pelatihan guru guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

kondusif dan suportif. 
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